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   BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kehadiran MNCs merupakan bagian dari dampak terjadinya globalisasi yang 

berkembang di dunia. MNCs yang dulu dikuasai oleh negara maju kini telah mengalami 

perubahan sebagai hasil dari globalisasi ekonomi dunia, dan dibuktikan dengan hadirnya MNCs 

yang berasal dari negara berkembang. Hal tersebut juga turut dialami oleh Indonesia, dikenal 

sebagai negara berkembang yang dulu mungkin hanya bisa menjadi host country dari MNCs 

asing. Kini seiring pesatnya perkembangan teknologi serta globalisasi ekonomi yang tidak 

membatasi hubungan ekonomi antar negara memberi kesempatan bagi Indonesia untuk turut 

berpartisipasi di pasar internasional melalui MNCs nasional. Dalam melancarkan kiprah MNCs 

nasional di pasar internasional maka PT. Telin menerapkan strategi penetrasi pasar sebagai salah 

satu faktor pendorong upaya perusahaan sukses diterima di negara asing. Hal ini terbukti berhasil 

diterapkan di wilayah Hong Kong, yaitu merupakan salah satu negara subsidiaries Telin. 

Menggunakan strategi penetrasi pasar dari Igor Ansoff membuat Telin saat ini dapat menjalani 

kegiatan bisnis telekomunikasi di  Hong Kong hingga saat ini. Dan dengan keberhasilan Telin ini 

maka dapat membantu peneliti menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan oleh penulis.  

Menjadi salah satu perusahaan MNCs nasional, PT. Telin yang bergerak di bidang 

telekomunikasi berada dibawah naungan PT. Telkom Grup yang dikenal sebagai perusahaan 

telekomunikasi terbesar milik negara Indonesia. Saat ini Telin telah memiliki total 8 subsidiaries 

dan berada di 8 negara, produk-produk yang dipasarkan di pasar internasional berupa jaringan 

telekomunikasi seperti satelit,sistem kabel bawah laut, menara BTS, dan layanan telepon selular. 

Dalam memasarkan produknya Telin turut bekerjasama dengan perusahaan telekomunikas 



93 
 

 
 

layanan jasa selulari asal Indonesia yaitu telkomsel. Keberhasilan Telin dalam menembus pasar 

internasional tidak hanya berhenti sampai di 8 negara dan tetap akan berupaya untuk memasuki 

pasar telekomunikasi di negara lainnya.  

Keberhasilan Telin berkiprah di pasar telekomunikasi internasional tidak dapat lepas dari 

perkembangan telekomunikasi yang terjadi di negara Indonesia sendiri. Kebutuhan 

telekomunikasi yang dibutuhkan setiap negara tak terlepas Indonesia salah satunya membuat 

persaingan perusahaan telekomunikasi di negara ini pun semakin ramai dengan kemunculan 

perusahaan-perusahaan telekomunikasi lain yang bersaing dalam teknologi layanan 

telekomunikasi selular. Peraturan terkait telekomunikasi pun dibuat berdasarkan situasi pasar 

telekomunikasi dalam negeri seihngga menjaga situasi pasar tetap aman. Persaingan yang terjadi 

di pasar telekomunikasi Indonesia serta kemunculan-kemunculan perusahaan telekomunikasi lain 

membuat Telin menyadari posisi perusahaan mereka dan belajar melalui pengalaman perusahaan 

lain sehingga perusahaan dapat meningkatkan kinerja layanan baik di pasar internasional 

maupun nasional. 

Faktor-faktor yang menyebabkan wilayah Hong Kong dipilih oleh Telin sebagai lokasi 

tujuan pengembangan ekspansi pemasaran produk telekomunikasi Telin. Pertama, Hong Kong 

memiliki situasi persaingan pasar telekomunikasi yang kompleks, yang menawarkan berbagai 

jenis bidang layanan serta produk telekomunikasi dari banyaknya perusahaan telekomunikasi 

yang beroperasi di wilayah tersebut. Namun sebagai wilayah perdagangan bebas yang menarik 

banyak minat masyarakat lain untuk menetap maupun berkunjung ke Hong Kong membuat 

target pasar telekomunikasi selalu bertambah jumlahnya, sehinnga menyediakan target pasar 

bagi masing-masing perusahaan telekomunikasi tersebut. Telin bersaing dengan perusahaan-
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perusahaan telekomunikasi milik swasta maupun milik pemerintah, membuat Telin harus selalu 

berinovasi untuk menarik jumlah pengguna layanan produk yang dipasarkan di wilayah tersebut 

Faktor kedua dan merupakan faktor terutama mengapa Telin memilih Hong Kong 

sebagai pilihan tujuan perluasan ekspansi perusahaannya karena kehadiran TKI yang mencapai 

jumlah ribuan jiwa. Menjadikan potensi produk Telin diterima oleh setidaknya TKI yang bekerja 

di Hong Kong lebih besar, dan dibuktikan dengan jumlah pengguna produk “Kartu AS 2in1” 

yang berjumlah 4.000 pelanggan dan bertambah di tahun selanjutnya kemungkinan dapat 

merambah pada target pasar masyarakat lokal Hong Kong itu sendiri. Kehadiran Telin dengan 

produk layanan jasa telekomunikasi seluler di wilayah Hong Kong selain untuk mencari 

keuntungan di pasar internasional, tetapi Telin juga berupaya produk yang ditawarkan dapat 

memberi kemudahan bagi kehidupan TKI di Hong Kong.  

Faktor ketiga yang menjadikan Hong Kong pilihan Telin untuk berkekspansi seperti yang 

telah disinggung sebelumnya terkait posisi administratif Hong Kong. Dikenal sebagai wilayah 

yang menganut perdagangan bebas dan pemerintah Hong Kong yang sedang gencar mencari 

investasi asing dari negara-negara selain negara maju memberikan kemudahan berinvestasi bagi 

negara asing di pasar internasional Hong Kong. Kemudahan investasi tersebut ditunjukan dengan 

penghapusan halangan perdagangan, penghapusan tariff, serta penghilangan pajak-pajak di 

beberapa ketentuan tertentu. Selain itu Hong Kong juga tidak membatasi bidang apa saja yang 

dapat dijadikan tujuan berinvestasi perusahaan asing di wilayahnya, hal ini semakin menarik 

minat investor asing untuk menanamkan modalnya ataupun membuka perusahaannya di Hong 

Kong. Keuntungan lain yang dirasakan para investor asing adalah dimana Hong Kong 

mengijinkan kepemilikan asing hingga 100 persen. Namun seperti negara lainnya wilayah Hong 

Kong juga memiliki peraturan-peraturan yang mengatur sistem perusahaan dan batasan-batasan 
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yang dimaklumi oleh pemerintah, tetapi peraturan serta batasan tersebut dinilai pihak  investor 

asing masih sangat fleksibel dibandingkan dengan peraturan dan batasan yang ditetapkan oleh 

negara lain contohnya Cina. 

Faktor keempat dan terakhir mengapa Hong Kong menjadi wilayah pilihan ekspansi 

Telin dikarenakan reputasi Hong Kong sebagai wilayah perdagangan internasional di wilayah 

Asia Timur, membuat Telin melihat potensi Hong Kong sebagai batu loncatan untuk memasuki 

pasar layanan telekomunikasi selular di negara Asia Timur lainnya. Hong Kong yang menjadi 

hub perdagangan internasional membuat keputusan Telin memilih negara ini semakin tepat 

karena secara tidak langsung Telin dapat mempromosikan nama perusahaan serta produk 

perusahaan agar lebih dikenal oleh perusahaan-perusahaan dari negara lain khususnya wilayah 

Asia Timur. Sehingga seiring berjalannya waktu Telin dapat membawa bisnis telekomunikasi 

negara Indonesia ke pasar internasional negara lainnya bermodalkan nama baik perusahaan yang 

dijaga selama menjalani usahanya di Hong Kong. Hal ini terbukti dengan keberhasilan Telin 

Hong Kong untuk mendirikan dua subsidiaries di wilayah Macau dan Taiwan. 

Saran penulis terkait hasil dari penelitian yang telah dilakukan baik bagi perusahaan 

maupun pemerintah Indonesia, adalah terus mengembangkan inovasi produk telekomunikasi 

agar kelak target pasar Telin tidak hanya sebatas masyarakat Indonesia tetapi juga masyarakat 

lokal negara tujuan. Dengan demikian memilih negara tujuan ekspansi tidak perlu 

mempertimbangkan faktor keberadaan TKI tetapi faktor kesamaan situasi pasar negara tujuan 

dengan Indonesia dapat menjadi faktor baru pemilihan negara tujuan ekspansi. Sedangkan bagi 

pemerintah Indonesia dengan penelitian terhadap Telin selaku MNCs nasional yang berhasil 

berkiprah di pasar telekomunikasi internasional membuktikan bahwa Indonesia memiliki potensi 

untuk menciptakan MNCs lainnya di bidang yang beragam untuk menembus pasar internsional. 
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Hubungan baik yang dijalin pemerintah Indonesia dengan negara-negara lainnya merupakan 

langkah awal yang baik untuk meninggalkan kesan dan meningkatkan hubungan baik antar 

negara, namun dengan dukungan pemerintah terhadap menciptakan MNCs nasional lainnya 

maka langkah pemerintah menjalin hubungan baik dengan negara lain dapat berdampak pada 

kelancaran MNCs nasional lainnya saat akan melakukan penetrasi pasar di negara-negara 

internasional. 

Demikian hasil penelitian penulis terhadap faktor Telin memilih Hong Kong sebagai 

negara tujuan ekspansi perusahaan. Masih terdapat banyak kekurangan yang dilakukan peneliti 

dalam penelitiannya, sehingga kritik dan saran diterima oleh penulis secara terbuka. Semoga 

hasil penelitian penulis saat ini dapat mengarahkan peneliti lainnya untuk melakukan penelitian 

mendalam guna menyempurnakan pengetahuan pembaca terkait topik penelitian ini.  
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